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Abstract 
SMKN 1 Tukak, South Bangka, is a vocational school that has a major in Fishing Vessel 

Nautical (NKPI). The department requires skills in the field of mapping. Training in 

making basic maps is important to support observation activities in the NKPI 

department. Knowledge and mastery of mapping can increase the expertise of vocational 

school graduates. The purpose of this activity is to improve the knowledge and spatial 

skills of SMKN 1 Tukak students in making basic maps. The stages of training include: 

1) providing understanding and material about the basic map, 2) explanation of the 

stages of making the basic map, and 3) direct practice of making the administrative basic 

map of Toboali District. The results of the training showed that students majoring in 

NKPI successfully completed the administrative basic map of Toboali District, South 

Bangka. Increasing students' knowledge in the field of mapping, continuous efforts are 

needed to increase interest in this field. Success in making this administrative baseline 

map can be a foundation for NKPI students to develop mapping skills at a more complex 

level, such as fish distribution maps. Basic mapping training activities also generally 

show results that increase students' abilities, namely the ability to make maps from 5% 

to 70%. 
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I. PENDAHULUAN

Peningkatan kompetensi siswa SMKN 1 

Tukak, Bangka Selatan, sangat penting sebagai 

bekal keahlian untuk mempersiapkan mereka 

memasuki dunia kerja. SMKN 1 Tukak terletak di 

wilayah Kabupaten Bangka Selatan, dengan 

kondisi daerah jauh dari keramaian. SMKN 1 

terletak di Desa Tukak yang merupakan desa 

terujung dan terpencil di Kabupaten Bangka 

Selatan. Kecanggihan teknologi juga terlihat masih 

sangat kurang dalam hal penambahan skill di 

wilayah tersebut. Berbagai upaya telah banyak 

dilakukan oleh pihak SMKN 1 Tukak dalam 

peningkatan ilmu dan keahlian bagi siswa-siswi di 

SMKN 1 Tukak. Oleh karena itu, dengan 

penambahan pelatihan, salah satunya adalah 

pelatihan pembuatan peta. Kegiatan pelatihan 

untuk siswa siswi SMKN akan menambah skill 

yang dapat digunakan sekarang dan masa yang 
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akan datang. SMKN 1 merupakan sekolah kejuruan 

perikanan yang memilki jurusan Nautika Kapal 

Penangkap Ikan (NKPI), dimana jurusan ini sangat 

tepat jika ditambahkan kemampuan dan 

keterampilan di bidang pemetaan. Pelatihan 

pembuatan peta dasar menjadi kebutuhan utama 

untuk mendukung kegiatan observasi pada jurusan 

NKPI.  

Ekstrakurikuler yang bertujuan menambah 

keahlian siswa di SMKN 1 Tukak mencakup 

renang, selam ilmiah, serta pengolahan produk 

makanan dan minuman. Pelatihan drone telah 

dilaksanakan oleh Tim Universitas Bangka 

Belitung, dengan tujuan memberikan keterampilan 

penerbangan drone dan pengambilan foto udara 

(Umroh et al., 2023). Kegiatan ini sangat bermanfaat 

bagi siswa SMKN 1 Tukak, terutama ketika 

dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan peta 

dasar. Pengetahuan dalam pembuatan peta dasar 

menjadi langkah lanjutan yang strategis untuk 

mendukung keterampilan operasional drone dan 

memperluas kemampuan siswa di bidang spasial. 

Peta dasar adalah representasi konvensional 

dari permukaan bumi yang diperkecil dan 

digambarkan pada bidang datar. Peta ini mencakup 

unsur-unsur permukaan bumi atau bentuk-bentuk 

wujudnya, seperti relief, pola aliran sungai, dan 

penggunaan lahan, yang menjadi dasar dalam 

pembuatan peta (Surdia et al., 2022). Kemampuan 

dalam mengoperasikan drone dan membuat peta 

dasar dapat menjadi bekal penting bagi siswa 

SMKN 1 Tukak untuk memasuki dunia kerja.  

SMK memiliki peran penting dalam mencetak 

lulusan dengan keahlian tertentu agar siap 

memasuki dunia kerja dan mampu bersaing di 

berbagai sektor industri (Puspitasari, 2016; Sandi et 

al., 2022; Setiyawan et al., 2021; Supraptono et al., 

2022). Oleh sebab itu, pelatihan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

spasial siswa SMKN 1 Tukak, sehingga mereka 

dapat mengembangkan kemampuan dalam 

pembuatan peta dasar. 

Pelatihan pembuatan peta dasar tidak hanya 

meningkatkan kompetensi siswa SMKN 1 Tukak, 

tetapi juga memperkuat citra sekolah di mata dunia 

industri. Dengan lulusan yang memiliki 

keterampilan sesuai kebutuhan, kepercayaan 

industri terhadap SMKN 1 Tukak akan semakin 

tinggi. Kepercayaan ini harus dimanfaatkan 

sebagai dorongan untuk terus mempersiapkan 

lulusan yang kompeten dan siap bersaing di dunia 

kerja. 

 

II. METODE PELAKSANAAN 

2.1. Metode Kegiatan 

Kegiatan pelatihan dilakukan melalui 

beberapa tahapan: 1) pemberian pemahaman dan 

materi tentang peta dasar, 2) arahan dan penjelasan 

langkah-langkah pembuatan peta dasar, dan 3) 

praktik langsung pembuatan peta dasar 

administratif Kecamatan Toboali. Materi yang 

disampaikan mencakup teori data spasial, 

termasuk sistem koordinat geografis sebagai dasar 

acuannya (Adil, 2016; Al Mujabuddawat, 2016).  

Pelatihan ini mengombinasikan teori dan 

praktik, dengan didampingi oleh empat trainer 

yang membantu proses pembuatan peta dasar. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada 29 Agustus 2024 di 

SMKN 1 Tukak, Kabupaten Bangka Selatan. 

 

  
Gambar 1 Pemberian materi pembuatan peta dasar kepada siswa SMKN 1 Tukak 
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2.2. Tahapan Pembuatan Peta Dasar Menggunakan 

Software Arcmap 

Penyusunan komposisi peta atau layouting 

merupakan bagian yang menentukan dalam 

pembuatan peta (Kraak dan Ormeling, 2021). Peta 

yang dihasilkan harus mampu menyampaikan 

informasi keruangan yang relevan dengan 

kenampakan atau kondisi nyata topografis 

permukaan bumi. Komposisi peta terdiri atas dua 

komponen utama, yaitu bagian muka peta dan 

informasi tepi. Bagian muka peta menggambarkan 

detail keruangan suatu wilayah atau informasi 

tematik secara spesifik. Sementara itu, informasi 

tepi berisi data pelengkap yang terintegrasi untuk 

menjelaskan isi dari bagian muka peta yang 

dibuat.Beberapa tahapan dalam pembuatan peta 

dasar administratif Kecamatan Toboali (contoh 

dalam kegiatan pelatihan ini) meliputi: 

1. Pengumpulan data yang dibutuhkan 

Data yang diperlukan untuk pembuatan 

peta dasar meliputi:: 

• Peta dalam fromat shapefile (.shp) batas 

administrasi Kabupaten Bangka Selatan 

• Citra satelit dari Bing Maps dengan resolusi 

setara skala 1:50.000 

2. Proses impor data 

Proses impor data dilakukan untuk 

menambahkan data spasial ke dalam perangkat 

lunak ArcMap. Data yang diimpor mencakup file 

shapefile (.shp) batas administrasi Kabupaten 

Bangka Selatan dan citra satelit dari Bing Maps 

(Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Proses impor data 

 

3. Visualisasi dan pengeditan data 

Visualisasi bertujuan untuk menampilkan 

wilayah kajian secara jelas pada muka peta. Proses 

ini mencakup pengaturan skala tampilan, 

penyesuaian simbol, warna, dan label untuk 

memperjelas informasi yang disajikan. Wilayah 

kajian ditampilkan dengan menyesuaikan zoom 

pada perangkat lunak ArcMap agar area yang 

relevan terlihat proporsional dan informatif. 

Visualisasi ini memastikan peta dasar menyajikan 

data spasial dengan baik untuk mendukung 

interpretasi dan analisis lebih lanjut. (Gambar 3).  

 

 
Gambar 3. Visualisasi data 

 

4. Penyusunan layout peta 

Layout peta adalah tahap akhir dalam 

pembuatan peta, di mana semua elemen yang 

relevan disusun secara sistematis untuk memenuhi 

kebutuhan pembaca. Elemen-elemen penting yang 

harus disertakan meliputi judul, skala, legenda, 

arah utara, sumber data, dan informasi tambahan 

seperti keterangan wilayah kajian. Layout peta 

dirancang untuk memastikan informasi spasial 

tersaji secara jelas, terorganisasi, dan mudah 

diinterpretasi oleh pengguna. Dengan penyajian 

layout yang baik, peta menjadi alat komunikasi 

yang efektif dan sesuai dengan tujuan 

penggunaannya. 

 

III. HASIL KEGIATAN PELATIHAN 

Seluruh siswa peserta pelatihan di SMKN 1 

Tukak mengikuti dan memahami setiap tahapan 

pembuatan peta dasar administratif Toboali yang 

telah dijelaskan. Peta yang baik harus 

memudahkan pembaca dalam memahami 

informasi keruangan suatu wilayah (Safitri et al., 

2021). Elemen penting yang harus disertakan dalam 

peta meliputi judul, skala, legenda, arah utara, 

koordinat, sumber data, dan informasi tambahan 

seperti keterangan wilayah kajian. Penyajian 

elemen-elemen ini secara lengkap dan terstruktur 

memungkinkan pengguna memahami isi peta 

dengan mudah dan akurat.  

Penulisan nama lokasi, jalan, dan sungai 

harus mengikuti aturan tertentu agar informasi 

pada peta tersaji dengan jelas. Dalam penulisan 

judul dan legenda peta, ukuran huruf berbeda, di 

mana font untuk judul lebih besar dibandingkan 

legenda. Perbedaan ini bertujuan agar judul 

memberikan gambaran awal yang jelas tentang 

informasi yang disampaikan dalam peta.  
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Hasil kegiatan pelatihan ini meningkatkan 

kemampuan spasial siswa SMKN 1 Tukak, yang 

ditunjukkan melalui keberhasilan mereka dalam 

membuat peta administrasi Toboali. Kemampuan 

spasial mencakup keterampilan dalam 

membentuk, menganalisis, mengubah, dan 

memanipulasi objek visual (Putra, 2015; 

Rahmatulwahidah dan Zubainur, 2017). Selama 

pelatihan, siswa juga berhasil melakukan praktik 

penyusunan layout menggunakan perangkat lunak 

ArcMap (Gambar 4). 

 

 
Gambar 4. Tampilan layout peta 

 

Peningkatan kemampuan spasial ini tidak 

hanya membantu siswa memahami konsep dasar 

dalam pembelajaran pembuatan peta, tetapi juga 

memperkuat keterampilan mereka dalam 

mengolah dan menampilkan data spasial. 

Kemampuan ini mencakup pemahaman tentang 

penggunaan perangkat lunak pemetaan, seperti 

ArcMap, serta teknik pengolahan data seperti 

penempatan elemen peta, interpretasi citra, dan 

penyusunan layout (Gambar 5).  Dengan 

keterampilan ini, siswa dapat lebih mudah 

memahami hubungan spasial antarobjek dalam 

peta, yang sangat penting untuk analisis dan 

pengambilan keputusan di dunia kerja. 

Peningkatan kemampuan ini juga membekali 

siswa dengan keterampilan yang relevan dengan 

kebutuhan industri, sehingga mereka lebih siap 

untuk bersaing di pasar kerja (Gambar 6 dan 7). 

Hasil kegiatan pelatihan ini menunjukkan 

tingkat kemampuan siswa dalam membuat peta 

meningkat dari 5% menjadi 70%. Oleh karena itu, 

dalam peningkatan kemampuan lebih maksimal 

diperlukan pelatihan secara rutin dan berkala agar 

kemampuan siswa terus meningkat dan 

memperkuat pemahaman siswa siswi SMKN 1 

Tukak dalam pembuatan peta dasar serta konsep 

pemetaan. Selain itu, meningkatkan fasilitas dan 

sumber daya pendukung juga dapat membantu 

siswa dalam meraih hasil yang lebih optimal. 

 

 
Gambar 5. Hasil praktik pembuatan peta 

administrasi Toboali. 

 

 

 

  
Gambar 6. Kegiatan praktik pembuatan peta dasar  
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Gambar 7. Foto bersama peserta dan trainer pelatihan 

pembuatan peta dasar di SMKN 1 Tukak, Kabupaten 

Bangka Selatan 

 

IV. PENUTUP  

Siswa SMKN 1 Tukak setelah mengikuti 

kegiatan pelatihan dalam membuat peta dasar 

dapat menambah kemampuan dari (5%) meningkat 

menjadi 70%. Kemampuan dilihat dari hasil akhir 

dari kegiatan siswa SMKN 1 Tukak mampu 

menghasilkan peta dasar Toboali. 

Pelatihan pembuatan peta dasar sebaiknya 

dilakukan secara rutin untuk terus meningkatkan 

kemampuan siswa dalam pembuatan peta dan 

memperkuat pemahaman mereka tentang konsep 

pemetaan. Tindak lanjut yang diperlukan dalam 

peningkatan kemampuan Adalah perlunya 

pelatihan pembuatan peta tidak hanya diadakan di 

SMKN 1 Tukak saja, akan tetapi perlunya pelatihan 

ini di berbagai SMK yang membutuhkan 

penyentuhan bidang keahlian pembuatan peta 

sebagai skill tambahan yang dapat digunakan di 

dunia kerja. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada 

Universitas Bangka Belitung atas pendanaan 

kegiatan Pengabdian Tingkat Jurusan (PMTJ) 

melalui Kontrak No: 837/UN50/L/PM/2024. Ucapan 

terima kasih juga kami sampaikan kepada SMKN 1 

Tukak Sadai atas dukungan berupa penyediaan 

sarana dan prasarana yang mendukung 

pelaksanaan kegiatan pelatihan ini. 
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